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. FUNGSI DAN MAKNA KAPATU MBOJO SEBAGAL SUPLEMEN MATERI]
BAHASA INDONESIA DI SEKOLAH DASAR

ABSTRAK

Penclitian ini mendeskripsikan kapatu Mbojo yang merupakan puisi lama, konvesional orang
Bima menyebutnya dengan pantun namun dalam temuan penelitian ini menekankan bahwa
kapars merupakan puisi bukan pantun sebab tidak memiliki sampiran hanya terdapat isi.
Penelitian ini berfokus pada kaparu Mbojo. Tujuan penelitian ini mendeskripsikan bentuk dan
makna, menganalisis fungsi dan mengkaji wujud kaparu yang dijadikan sebagai suplemen
materi pembelajaran bahasa Indonesia. Teori yang dipergunakan adalah teori strukturalisme,
fungsi, dan semiotika. Data dikumpulkan dengan metode observasi, metode wawancara, dan
metode dokumentasi. Jenis penelitian ini kualitatif deskriptif. Bentuk kapatu memiliki dua
persajakan setiap satu, dua sampai tiga kalimat yang memiliki bunyi yang mirip dan terdapat
beberapa persajakan yang mengulang baik dari satu maupun dua kalimat persajakan terdiri
dari rima, tertutup, terbuka, dalam, dan rima akhir. Pada penelitian ini dominan menggunakan
rima dalam dan rima akhir. Penggunaan aliterasi dan asonansi sebagai lambang rasa baik dari
segi rasa sedih, bahagia maupun rasa dalam percintaan sebagai pengungkapan perasaan
keinginan yang hendak dickspresikan penyair. Diksi yang digunakan disesuaikan dengan
permainan koml?masi huruf vokal dan konsonan terlihat indah, pada tiap stanza struktur
bahasa mudah dipahami mendapat arti pokok dari keseluruhan stanza penyair menggunakan
subjek mada, nggomi, ita, siwe, dan nama disampaikan meggunakan nada verbal yang
m.gmbu-kan sikap penyair dalam dirinya dan subjek. Fungsi dalam kapatu terdapat 4
fungsi berdmrkm te(:.-ri R. Bascom yaitu fungsi proyeksi diri, fungsi sebagai pengesahan
budaya, fungsi sebagai alat paedagogik, fungsi sebagai alat pemaksa dan pengawas. Makna
dalam kapatu ini terdiri dari 4 makna yaitu makna sosial, makna pendidikan, makna budaya
dan ﬂlﬂpk::‘bh;:nm Makna dal:: teori semiotika Roland Barthes. Suplemen materi kaparu
dalam ajaran berbasis teks beru an, kerja sama em tek

ot v pa pemodalan, ker) pengembangan teks, dan

Kata Kunci: Bentuk, Fungsi, Makna, Kapatu, Konotasi, Denotasi, Suplemen Pembelajaran.



THE FORM, FUNCTION, AND MEANING OF KAPATU AS SUPLEMENTARY MATERIAL
OF BAHASA INDONESIA SUBJECT IN ELEMENTARY SCHOOL

ABSTRACT

This research is describing kapatu Mbojo an old poetry which conventional Bima called it
|as pantun (thyme). This research, however, found that kapatu is neither poetry nor pantun
(rhyme) since it has only content without ay sampiran (measurement). This research focused on
\kapatu Mbojo. This research is aimed at describing the form and meaning, and at analyzing the
| function and at studying the form of kapatu as the supplementary material in teaching Bahasa
Indonesia. This research is using structuralism, function and semiotics theories. The data were
collecte.d through observation, interview, and documentation. This research is descriptive
qualitative study. Kapatu had two rhymes in which every one, two or three sentence had similar
words where some rhymes used repetition either in one or two rhymes consisting of rhyme,
closing, opening, inside, and ending rhymes. The most dominant rhyme is inside rhyme and
ending thyme. The use of alteration and assonance as the symbol of sense is good in the aspect
of sad, happy, and love feelings that the poet used to show his feeling, wish that he want to
express as a poet. The diction used meets the beautiful combination of consonant and vowel
letters. Every stanza showed simplicity in understanding the whole meaning of the stanza with
the subject of mada, nggomi, ita, siwe, and the names presented used verbal tone describing the
attitude of the poet in the subject and himself. Based on Bascom’s theory, there are four
functions of kapatu; as self-projecting device, culture validation, pedagogic means, and as the
enforcer and controller. In semiotics of Roland Barthes, there are 4 meaning of kapatu; social
‘meaning, educational meaning, cultural meaning, and entertainment. Kapatu in the
pplementary teaching materials are as text-based modality, cooperation in text development,

and developing text independently.
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